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3. Wuj.ud Kerjasama di Terminal 

Terminal sebagai pusat transportasi tentunya mempunyai pola 
dalam mengatur naik turunnya penumpang. Segala pola yang berlaku 
tersebut tidak terlepas dari budaya masyarakat setempat. Pada 
umumnya untuk mewujudkan dan mempermudah suatu pekerjaan 
maka dibentuklah suatu jaringan kerja yang dianggap mampu untuk 
memperlancar pekerjaan. 

Di terminal Gilimanuk, cara mendapatkan penumpang untuk 
kendaraan besar, seperti bus antarkota diatur dengan sistem urut 
kedatangan. Oleh karena itu diperlukan seseorang yang bertindak 
sebagai perantara untuk menunjukkan kepada penumpang yang akan 
naik bus ke jurusan yang dituju. Orang yang bertindak sebagai perantara 
ini, di Gilimanuk biasa disebut "Jangkrik". 

Menurut cara kerjanya, ''jangkrik" ini bertugas mempengaruhi 
pen.umpang agar mau naik ke dalam bus yang dijangkrikinya. Biasanya 
para jangkrik ini akan mendapat imbalan dari sopir berkisar antara 
Rp. 300 - Rp. 500 tergangung dari sedikit banyaknya penumpang 
yang naik. 

Suatu bus yang akan diberangkatkan, biasanya dibantu 5 - 7 orang 
jangknk. Ofeh sebab itu, banyak sopir angkutan yang merasa keberatan. 
karena tiang yang dikeluarkan untuk membayar jangkrik-jangkrik 
iersebut menjadi besar. · 

Keadaan tersebut nampaknya bagaikan buah simalakama sebab 
bila sopir~sopir ini memberi jangkrik dalam jumlah kecil, mereka takut 
tidak diberi penumpang, sedangkan kalau diberi jumlah bes~ beban 
perongkosan di terminal menjadi membengkak: Kenyataan seperti ini 
menyebabkan banyak para sopir merasa pusing dibuatnya. · 

Sebagian besar, para jangkrik ini berasal dari etnik Bali sedangkan 
dan etnik Jawa hanya beberapa saja. Akan tetapi tempaknya peranan 
etnik di sini dilihat sepintas sangat kecil. Mereka pada umumnya 
cen,derung berorientasi ke uang. 

Sebenamya kalau dilihat secara lebih jauh, hubungan antara sopir 
cfun para jangkrik ini tidak hanya hubungan bisnis saja, tetapi ada pula 
yang mempunyai hubungan ekonomi yang dekat. Pada umumnya, 
masing-masing jangkrik mempunyai penghasilan yang tidak tetap. 
Bahkan kadang-kadang hanya mendapatkan uang yang sangat kecil. 
Tidak jarang mereka terkenal suatu musibah keluaiga. Dalam kasus 
seperi ini, biasanya para jangkrik akan meminjam uang pada sopir 
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yang dianggap mempunyai hubungan dekat. Hal sepertt m1 
menimbulkan suatu ikatan emosional di antara mereka. Umumnya. 
kasus-kasus seperti ini terjadi dalam suatu etnik, misalnya satu kerabat. 
teman ataupun tetangga. 

Hubungan yang sudah demikian, tampaknya cenderung 
mengabaikan nilai ekonomi. Bagi jangkrik yang ditolong, mereka 
kadang kadang justru tidak mau diberi uang. Mereka merasa sudah 
berhutang budi. Oleh sebab itu mereka merasa tidak perlu meminta 
uang sebagai balasan hutang budi. 

Keadaan seperti ini kemudian berkembang dalam bentuk suatu 
perhatian antarteman. Tidak jarang pula kemudian para jangkrik ini 
juga bertindak sebagai sopir pengganti atau sopir "pocokan". Dengan 
bertindak sebagai sopir pocokan ini pendapatan mereka akan lebih 
besar daripada bekerja jangkrikan. Pada umumnya. pendapatan sopir 
pocokan antara Rp. 10.000 sampai Rp. 15.000 per hari, sedangkan 
bila menjadi jangkrikan penghasilan mereka hanya berkisar antara 
Rp. 3.000 - 5.000 per hari. 

K.epercayaan yang diberikan sopir asli ke sopir pocokan sebenamya 
merupakan suatu bukti bahwa di antara mereka resiko yang disandang 
sopir asli sebenamya berat. Pada umumnya antara pemilik mobil dan 
sopir sudah ada suatu perjanjian untuk tidak boleh mernocokkan 
pada orang lain. Oleh karena itu segala yang diakibatkan sopir pocokan 
akan ditanggung oleh sopir aslinya. Akibat yang demikian 
menyebabkan seorang sopir tidak akan menyerahkan modilnya jika 
tidak benar-benar mempercayainya. Hanya karena adanya ikatan yang 
erat di antara mereka seorang sopir berani mempertaruhkan namanya 
di depan majikannya. 

D. TERMINAL OJEG DAN DOKAR 

1. Strategi pencarian penumpang. 

Suasana terminal ojek dan andong tidak sesibuk terminal utama. 
pemandangan di terminal ini biasanya berupa deratan sepeda motor 
clan andong. Bagi pengemudi ojeg, mereka biasanya akan selalu bersiap 
dalam perburuan untuk mendapatkan penumpang. Setiap penumpang 
yang turun angkutan umum akan lansung ditawari jasa angkutan 
ojek. Sementara itu, di pinggir jalan raya terlihat deretan dokar dengan 
pengemudi tetap di atas kereta. 
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Dalam pencarian penumpang masing-masing menawarkan daya 
tarik tersendiri. Bagi pengemudi ojeg biasanya, mereka aktif lari ke 
sana ke mari untuk mencari penumpang. Mereka meninggalkan 
motornya tetap di terminal dan pergi hanya membawa helm. Helm ini 
merupakan alat utama bagi pengemudi ojeg di dalam persaingan 
mendapatkan penumpang. Ada hukum yang tidak tertulis di antara 
mereka, bahwa penumpang yang sudah memegang atau menerima 
helm salah satu dari mereka, berarti penumpang tersebut sudah menjadi 
si pemilik helm. Baru setelah itu penumpang diajak menuju motornya. 

Strategi yang berbeda dilakukan oleh kusir andong. Mereka pada 
umumnya tidak terlalu mengejar-ngejar penumpang. Biasanya mereka 
menawarkan angkutannya dengan menunggu penumpang. Tampaknya 
pangsa pasar mereka sudah masing-masing. Bila menumpang tersebut 
terdiri · atas satu keluarga atau lebih dari dua biasanya mereka akan 
memilih dokar agar bisa bersama-sama. Ada pula di antara penumpang 
yang pusing naik angkutan umum, maka mereka cenderung memilih 
dokar. 

Ongkos untuk masing-masing angkutan ini, sebenarnya hampir 
sama, yakni sekitar Rp. 200 - Rp. 300 per kepala sekali jalan. Untuk 
jarak yang paling jauh yaitu batas Banjar sebelah timur ke pelabuhan 
Rp. 500. ongkos sebesar ini tampaknya masih bisa diterima masyarakat 
Gilimanuk, terbukti dengan terlihatnya hilir mudik masyarakat setempat 
dengan menggunakan trasportasi ini. 

Adapun pelaku-pelaku yang bekerja sebagai sopir ojek dan dokar 
pada uinumnya adalah etn'ik Jawa dan Bali. Dengan jumlah masing­
masing dapat dikatakan berimbang. Namun terdapat perbedaan di 
dalam sistem pengoperasionalnya. 

Pada umumnya, pengemudi ojek tidak tergantung pada waktu 
dan tidak ada pengelompokan etnik. Mereka bekerja secara bersama 
dan bila istirahat mereka juga berkumpul bersama. Kadang-kadang di 
sela-sela waktu istirahatnya, mereka lebih bebas dan akrab, sebab 
pencaharian uang tidak dalam kerjasama secara langsung, akan 
tergantung keaktifan masing-masing. 

Berbeda dengan ojeg, dokar dalam operasinya agak berbeda. 
Mereka yang terdiri dari etnik Bali dan Jawa ternyata secara tidak 
langsung mempunyai pembagian waktu kerja. Pada umurnnya etnik 
Bali bekerja pada siang hari sedangkan etnik Jawa bekerja pada malam 
hari. Pembagian waktu ini tidak direncanakan, akan tetapi terjadi 
dengan sendirinya. Pada siang hari, di terminal lebih banyak 
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penumpang, sedangkan bila malam hari hanya dipelabuhan. 

Pada kenyataannya pembagian kerja ini tidak mudak atau sistem 
monopoli. Sebab kadang-kadang pada siang hari ada pula satu atau 
dua orang Jawa yang bekerja. Akan tetapi hal ini lebih dikarenakan 
dia tidak bisa bekerja di malam hari, karena mereka mempunyai acara 
seperti kondangan, ronda, dan lain-lain. Begitu juga pada etnis Bali 
yang siang harinya tidak bisa bekerja, maka mereka bekerja pada 
malam hari. 

Terjadinya percampuran di arena pekerjaan ini, temyata tidak 
menimbulkan masalah, sebab masing-masing menyadari babwa mereka 
"orang kecil" yang untuk makan sehari-harinya harus dicari. 
Pandangan-pandangan positif seperti inilah yang menyebabkan 
hubungan di antara mereka cenderung tidak menimbulkan perselisihan. 

2. Hubungan Antara Pengemudi Ojeg, Kusir, dan Pemillk 
WaruD1 

Di Gilimanuk tampak antara pemilik warung dengan pengemudi 
mempunyai hubungan yang erat. Kondisi seperti ini disebabkan adanya 
suatu intensitas pertemuan antarpemilik warung dan pengemudi ( ojeg 
dan andong) yang relatif sering. Biasanya, seorang pengemudi ojeg 
akan datang ke warung sehari rata-rata 5 kali. Pertama kali pada waktu 
makan pagi, kemudian setelah itu mereka akan minum kopi sekiar 3 
- 5 kali di tempat yang sama, di warung langganan masing-masing. 

Dalam hal jajan ini, mereka tidak memiliki pola berhutang. mereka 
selalu membayar secara langsung. Pada pelanggan sangat jarang 
berpindah-pindah warung. Kebanyakan mereka merasa segan untuk 
berpindah-pindah. Adanya kebiasaan seperti ini sebenamya juga terkait 
dengan pelayanan dari warung-warung tersebut dan adanya pembinaan 
hubungan baik di antara mereka. 

Strategi warung-warung ini untuk menarik, baik pengemudi ojeg, 
kusir maupun para penumpang tidak lepas · pula dengan memberikan 
daya tarik, yaitu dengan menyuruh anak-anak gadisnya menunggu 
warung. Walapun hal ini tidak dapat dikatakan mutlak, akan tetapi ada 
pengaruh yang besar bagi pendapatannya. 

Warung-warung tersebut tampaknya mempunyai pangsa pasar 
masing-masing. Pada umumnya, para pembeli di warung-warung 
tersebut adalah satu etnik dengan pemilik warung. Begitu pula para 
penumpang yang akan mencari warung cenderung memilih seetnik 
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dengan pemilik warung. hal ini dilakukan dengan gampang di 
Gilimanuk sebab semua warung mempunyai identitas. Kondisi yang 
demikian tidak lain disebabkan pula karena sikap masyarakat, 
khususnya etnik Jawa dalam memilih makanannya. 

Hubungan antar pedagang warung pada umumnya tidak ada 
masalah. Mereka hidup dengan tidak terlalu mencampuri urusan orang 
lain. Akan tetapi hubungan mereka tidak berarti acuh tak acuh. Sebab 
kontrol terhadap tetangga warung tetap ada. Kenyataan ini terlihat 
dari adanya suatu teguran-teguran terhadap tetangga warung yang 
kebetulan mengetahui ada pembeli orang Jawa tetapi babi, di warung 
Bali. Biasanya tetangga warung akan menegur. Teguran ini disamp_aikan 
oleh sesama etnis Bali sendiri. Setiap pedagang diharapkan tidak hanya 
mencari keuntungan untuk dirinya saja tetapi juga harus mengikuti 
norma-norma yang berlaku. Segala tindakan yang melanggar norma 
yang berlaku akan menjadi gejolak di masyarakat. 

E. POLA HUBUNGAN ANTARETNIK DI PELABUHAN. 

1. Suasana Pelabuhan. 

P~labuhan sebagai tempat penyeberangan dan sekaligus sebagai 
pintu gerbang untuk masuk ke Pulau Bali merupakan suatu tempat 
yang strategis untuk berkumpulnya penduduk guna mencari nafkah. 
Oleh karena itu tidaklah mengherankan kalau daerah ini banyak 
berkumpul berbagai etnik guna mengadu daerah ini banyak berkumpul 
berhagai etnik guna mengadu nasib. Berbagai usaha diciptakan di 
arena ini guna memperoleh dan memperlancar baik yang menyangkut 
penyeberangan maupun kenyamanan fasilitas dalam bepeigian seperti 
warung makan, dan warung .buah-buahan . . 

Kenyataan yang demikian menyebabkan masyarakat di sekitar 
pelabuhan mempunyai strategi tersendiri guna menguasai sumber daya 
yang ada. Oleh sebab itu berbagai sikap dan tindakan masyarakat 
sekitar lebih menjurus kepada kepentingan ekonomi. Bahkan dalam 
hal dagang konsep untung besar diprioritaskan. Tempaknya mereka 
sama sekali menjauhkan pandangan pemeliharaan langganan. 

Salah satu penguasaan sumber daya tersebut adalah kelompok 
pelabuhan. Mereka hampir yang berjejer di pinggir jalan menuju 
pelabuhan. Mereka hampir semuanya orang Bali. Untuk menjaring 
pembeli, mereka buka selama 24 jam dengan penerangan lampu 
petromaks di waktu malam. Biasanya, jumlah penjualan mereka 
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meningkat di antara pukul 13.00 - 22.00. Hal ini berkaitan dengan 
padalnya penyeberangan antarkota pada saat-saat tersebut, kbususnya 
penyeberangan bus-bus malam. 

Berkaitan dengan ramainya penyeberangan di antara waktu-waktu 
tersebut, maka tidaklah mengherankan, banyak pedagang-pedagang 
asongan. Pada umumnya penyeberangan para pedagang-pedagang ini 
menawarkan dagangannya kepada para wisatawan yang akan 
menyeberang. 

Sesuai dengan kondisinya, daerah menyeberangan Gilimanuk 
merupakan tempat bertemunya berbagai budaya yang sudah bercampur 
baur. Akan tetapi budaya Jawa merupakan budaya dominan yang 
menjadi dasar dalam interaksi masyarakat setempat. Bahasa peagaulan 
mereka adalah bahasa Jawa, sedangkan untuk hubungan deng~n 
masyarakat luas pada umumnya mereka menggunakan komunikasi 
dengan bahasa Indonesia. 

2. lnteraksi di Arena Pelabuhan 

Di arena pelabuhan Gilimanuk terdapat berbagai etnik yang 
melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan transportasi yang 
menyeberangi Selat Bali. Berbagai sarana pendukung tumbuh dan 
berkembang di sekitar arena pelabuhan, seperti warung makin, 
pedagang-pedagang asongan, dan butuh angkut. Masing-masing 
penjualan jasa ini telah melibatkan etnik-etnik yang ikut sena mengadu 
nasib di situ. 

Akibat dari hal tersebut di atas, penguasaan sumber daya tidak 
dapat dihindarkan lagi. Hal ini terutama berkaitan dengan orang-orang 
yang berhasil dan ingin mempertahankannya, maka sentimen 
kesukubangsaan yang dimunculkan biasanya adalah menarik saudara­
saudara, teman-teman mereka seetnik. 

Dalam perkembangannya. terlihat suatu tatanan penguasaari 
sumber daya di arena pelabuhan Gilimanuk sebagai berikut. 
a. Buruh pelabuhan dikuasai etnis Jawa dan Bali 

b. Pedagang asongan dikuasai etnis Jawa. 

c. Wanmg makan dikuasai etnis Jawa, Madura, Padang dan Bali. 

d. pengawai Pelabuhan dikuasai etnis Jawa dan Bali. 

Interaksi di antara pemilik sumber daya ini, selama tidak berkaitan 
dengan usaha mereka, biasanya berjalan dengan baik. Akan tetapi bila 
menyangkut berkembangnya usaha di antara mereka maka suara-suara 
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yahg · sumbang tidak jarang muncul di perrnukaan. Sebagai contoh, 
pada umumnya pemilik rumah makan Padang dipandang berhasil. 
kecemburuan sosial memancing suara sumbang dari pemilik warung 
yang tidak seetnik. Yang pada gilirannya cenderung memicu ke arah 
perselisihan dan perpecahan. Sebenarnya, pemyataan sumbang dari 
berbag~ pedagang berbeda etnik itu, hanya merupakan strategi ataupun 
upaya agar dia dianggap lebih baik daripada etnik lain. Pemyataan­
pemyataan ini merupakan kompetsi kurang sehat untuk menjatuhkan 
lawanya yang menguasai sumber daya. Oleh sebab itu adanya jiwa 
persamgan di antara mereka meriyebabkan masing-masing selalu 
ben1saha agar mereka tidak digusur oleh etnik lain. Dalam kaitan 
dengan keadaan ini strategi mereka adalah mendatangkan teman atau 
saudara seetnik untuk ikut usaha mereka sehingga perasaan mereka 
merasa aman. 

Tidak hanya dalam berdagang, kehidupan buruhpun tidak lepas 
dari strategi-strategi untuk mempertahankan sumber daya. Hal ini 
terlihat dari upaya mereka untuk menawarkan pekerjaan yang ada 
bila terjadi lowongan pekerjaan pada teman seetniknya. Kenyataan 
demikian sebenarnya merupakan bukti bahwa hubungan di antara 
teman seetnik dirasakan akan menimbulkan rasa aman. Menurut 
~lea, pekerjaan yang dilakukan oleh satu etnik akan menciptakan 
suasana kerja menyenangkan bagi para buruh pelabuhan. Oleh sebab 
i~ bila ada inforrnasi pekerjaan yang langsung dibawa oleh teman­
teman seetniknya, telah menutup kesempatan pada etnik-etnik lain 
untuk memasukinya. Hal ini sekaligus merupakan upaya memonopoli 
sumber daya yang ada. 

Keadaan demikian terlihat sekali dari buruh ''jerambah", yaitu 
bunJb. pengaturan papan agar mobil dapat masuk perahu dengan mudah. 
Mereka yang bekerja di sini hampir semuanya etnik Jawa dan Bali. 
Tampaknya, mereka dari dua etnik ini secara tidak sadar telah 
mendominasi jenis pekerjaan sebagai buruh jerambah. Selain kedua 
etnik itu, etnik lain seolah-oleh atau dapat dikatakan tidak berpeluang 
sebagai buruh jerambah. 

Berbagai penguasaan sumber daya ini sebenarnya merupakan hal 
yang wajar di kota Gilimanuk yang memang terrnasuk daerah yang 
tandus. Oleh sebab itu hampir semua orang yang menguasai sumber 
daya akan berusaha untuk mengangkat orang-orang yang dekat 
dengannya terutama saudara dan teman-teman seetniknya. 
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Berbagai persaingan penguasaan sumber daya di arena pelabuhan 
sebenarnya bersifat tidak terbuka. Hal ini terbukti bahwa hubungan 
antaretnik yang tidak terkait dengan pekerjaan di arena pelabuhan 
Gilimanuk terlihat berjalan dengan lancar. Dalam hal memanfaatkan 
waktu istirahat, mereka antaretnik yang berbeda selalu tampak 
bersendau gurau. Keadaan yang demikian menyebabkan suatu keadaan 
yang tempat dari luar bagaikan sebuah arena yang mencerminkan 
suatu bentuk persatuan antaretnik. 
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BAB V 
PENUTUP 

Desa Gilimanuk yang terletak di ujung barat Pulau Bali merupakan 
pelabuhan penyeberangan feri yang menghubungkan Pulau Bali bagian 
tempat bertemunya dua kebudayaan dominan, yaitu kebudayaan Jawa 
dan kebudayaan Bali. Segala bentuk norma-norma dan nilai-nilai yang 
terdapat pada masyarakat Gilimanuk merupakan bentuk adaptif dari 
dua kebudayaan tersebut. Gilimanuk boleh dikatakan sebagai desa 
perbatasan antara dua etnik yang dominan. 

Gilimanuk sebagai daerah perbatasan, sebenarnya potensi 
lahannya dapat dikatakan sangat miskin. Daerah ini sama sekali tidak 
memiliki hasil budidaya pertanian yang menonjol. Salah satu daya 
tarik yang menjadi tujuan kaum migran dari berbagai etnik ke daerah 
tersebut adalah adanya arena pelabuhan penyeberangan. 

Keberadaan pelabuhan penyeberangan yang menghubungkan Pulau 
Jawa dan Pulau Bali yang terkenal sebagai daerah wisata, telah 
membawa dampak positif di samping dampak yang negatif bagi 
perkembangan daerah setempat. Banyak kaum migran dari beberapa 
daerah, seperti Madura, Padang, Jawa, dan Batak yang datang dan 

. tinggal menetap di Gilimanuk. Kedacangan berbagai etnik tersebut 
seka:ligus telah memunculkan corak kehidupan · tercentu bagi 
masyarakat Gilimanuk, baik dalam hal hubungan sosial antaretnik 
maupun dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumber daya. Kenyataan 
demikian, telah terlihat dalam pola hubungan di antara warga 
setempat, yang masing-masing mempunyai strategi untuk dapat 

80 



berhubungan dan sekaligus mempertahankan jati diri di daerah tersebut. 

Dalam kaitannya dengan hubungan antarbudaya, walaupun di 
Gilimanuk terdapat beberapa etnik, tetapi pola hubungan antarbudaya 
yang sangat dominan adalah hubungan antara etnik Jawa dan etnik 
Bali. Hubungan kedua etnik tersebut sangat menonjol dalam 
menerapkan batas-batasnya. Hal ini dapat dipahami disebabkan 
adanya perbedaan agama yang tegas sehingga dapat diindentikkan 
dengan etnik itu sendiri, yaitu etnik Jawa berarti Islam dan etnik Bali 
bearti Hindu. Sementara itu peran etnik yang lain hampir tidak terlihat 
karena jumlahnya sangat kecil. 

Kenyataan seperti itu didasari atau tidak, telah membatasi kedua 
etnik (Bali dan Jawa) untuk dapat berhubungan terlalu rapat. Walaupun 
demikian, kedua etnik dominan ini telah berupaya agar hubungan 
pertetaggaan di antara mereka dapat berjalan hannoni~ dan hal-hal 
yang dirasa menghambat hubungan di antara mereka seclapat mungkin 
diselesaikan atau dijembatani. Selain satu caranya adalah adanya juru 
masak dari etnik Jawa yang diundang dalam pesta orang Bali, seperti 
yang diuraikan di bagian terdahulu. Semua ini menandakan kehendak 
di antara mereka untuk dapat berhubungan dengan baik. 

Dalam kenyataannya. corak dan pola hubungan antara kedua etnik 
itu tampaknya selalu mengerut dan mengembang, sesuai dengan situasi 
yang dihadapi. Sentimen kesukubangsaan yang merupakan perwujudan 
dari adanya batas-batas etnik selalu mewamai dalam mewujudkan 
hubungan yang harmonis di kalangan masyarakat Gilimanuk. 

Secara garis besar, pola hubungan untuk melihat batas-batas etnik 
dapat dikategorikan dalam dua aspek, yaitu aspek sosial dan aspek 
ekonomi .. Masing-masing etnik yang diaktifkan dan terus dijaga untuk 
memunculkan identitas sekaligus superioritasnya. 

Dalam aspek sosial, hubungan pertetanggaan antaretnik di Desa 
Gilimanuk ini dapat dikatakan tidak ada persoalan. Sentimen 
kesukubangsaan tampaknya lebih sedikit muncul. Dalam aspek ini, 
kelebihan individu pada setiap etnik justru dipakai untuk membantu 
kepentingan bersama. seperti dalam kegiatan-kegiatan 17 Agustus, 
gotong royong desa. atau kegiatan lain. Kenyataan ini merupakan 
perwujudan kerja sama antaretnik yang "utuh" tanpa dilatarbelakangi 
kepentingan masing-masing etnik bersangkutan. 

Hal yang sama berlaku pula dalam upacara yang berkaitan dengan 
daur hidup seseorang, seperti kematian dan kelahiran. Dua etnik yang 
berbeda ini akan lebih gampang bersatu tanpa melihat latar belakang 
etniknya. Tampaknya, nilai-nilai budaya yang dipakai sebagai 
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pandangan hidup mereka relatif sama. Misalnya, ajaran Bali ada 
"karama", sedangkan pada etnik Jawa ada "ngunduh wohing pakarti" 
yang berarti "siapa menanam ia akan memetik hasilnya". Adanya 
kesamaan pandangan yang demikian telah memunculkan emosi tolong 
menolong pada sesama dengan tidak memandang latar belakang etnik. 

Pola hubungan seperti di atas temyata agak berbeda bila dilihat 
dari aspek ekonomi. Perbuatan sumber daya tampak sangat mewamai 
suasana di arena-arena pekerjaan. Pengelompokan sumber daya 
berdasarkan etnik sangat terasa dan cukup menonjol. Pada umumnya 
persaingan tersebut tampak pada etnik Jawa dan etnik Bali. Hal ini 
dapat dimaklurni sebab mereka merupakan penduduk mayoritas. 
Lapangan pekerjaan yang terbatas telah memaksa mereka untuk 
memperjuangkan saudara dan teman yang sama etnik untuk dapat 
hidup. Tindakan demikian merupakan strategi untuk tetap 
mempertahankan sumber daya pada etnik mereka. 

Strategi dalam mempertahankan sumber daya ini pada dasamya 
tidak terlepas dari pandagan masing-masing etnik bahwa teman satu 
etnik dianggap lebih baik daripada etnik lain. Adanya pandangan yang 
demikian, secara tidak sadar menumbuhkan berbagai prasarana buruk 
pada orang di luar etniknya. Pada gil irannya, hal ini akan 
menimbulakan rasa was-was bila harus bekerja sama dengan teman 
yang berbeda etnik atau bukan satu etnik. 

Dalam hal ini, pandangan tersebut telah menimbulkan pula 
klasifikasi jabatan sesuai etniknya dalam setiap pekerjaan. Misalnya, 
di pasar ada yang disebut juragan Bali dan juragan Jawa. Tumbuhnya 
istilah juragan ini sekaligus merupakan istilah untuk "patron" bagi 
orang Jawa dan orang Bali. Dikatakan dernikian sebab para juragan 
di pasar ini pada umumnya sebagai tempat untuk berlindung bagi 
pedagang-pedagang kecil seetnik yang ada di pasaran tersebut. Dalam 
keadaan terdesak para pedagang kecil akan "lari" mencari pinjaman 
ke juragan yang satu etnik. Alasannya adalah bahwa biasanya 
meminjam pada juragan yang satu etnik akan lebih mudah dan 
dipercaya Sebagai contoh, misalnya, pernilik mobil dari etnik Bali 
biasanya akan lebih dahulu mencari sopir dan "kenek" dari orang 
Bali. Sebaliknya, orang Jawa akan mencari sopir dan "kenek" jawa. 
Walaupun demikian, tidak berarti tidak ada sama sekali orang Jawa 
yang bekerja kepada juragan Bali atau sebaliknya. Akan tetapi, hal ini 
merupakan kasus-kasus istimewa yang memang tidak semua orang 
suka. 
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Begitu pula tentang pekerjaan biasanya akan disampaikan pada 
orang-orang yang dekat dalam arti yang seetnik. Alasan utamanya 
adalah lebih mudah diajak bekerja sama. Dengan kata lain, kenyataan 
ini menunjukkan adanya suatu batas yang masih dipertahankan di 
antara mereka untuk selalu menyatukan diri dalam etniknya. 

Kegiatan di terminal maupun di pelabuhan akan terlihat etnik­
etnik apa yang menguasai suatu sumber daya. Misalnya di pelabuhan 
dikuasai etnik Jawa, petugas LLAJR (Lalu Lintas Angkutan Jalan 
Raya) terdiri dari etnik Bali, pedagang buah etnik Bali, clan lain-lain. 
Strategi mereka untuk tetap mempertahankan sumber daya tersebut 
merupakan bukti bahwa sentimen kesukubangsaan akan selalu 
diaktifkan pada hal-hal yang menyangkut kebutuhan primer. 

Berbagai stragegi yang dijalankan tersebut, pada dasamya 
merupakan rasa cinta pada budaya daerahnya. Hal yang demikian 
masih dapat dianggap wajar atau dapat diterima selama masih dalam 
batas toleransi. Bagaimanapun juga adanya sentimen kesukubangsaan 
itu telah menumbuhkembangkan berbagai kebudayaan daerah yang 
secara nasional akan menampakkan keanekaragaman budaya kita 
dengan jalinan persatuan bangsa. 

Terbentuknya persatuan bangsa akan melalui proses yang cukup 
panjang. Kasus di Gilimanuk ini setidak-tidaknya dapat dijadikan 
kajian tentang hal itu. Di Gilimanuk ini, walaupun batas-batas etnik 
diaktifkan, tetapi tidak menimbulkan masalah karena masing-masing 
telah belajar menyesuaikan diri . Selebihnya, di antara etnik yang 
berbeda itu berusaha saling menerima keadaan dan tidak 
mempertentangkan perbedaan-perbedaan yang ada sehingga mereka 
dapat hidup berdampingan. Persatuan dan kesatuan secara utuh akan 
terwujud selaras dengan semakin tingginya pengetahuan dan pendidikan 
mereka. 
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Lampiran 

DAFTAR INFORMAN 

No. Nama Umur LIP Pekerjaan 
(Thn.) 

1. I Ketut Subagiana 34 L Kepala Desa Gilimanuk 
2. I Nengah Weden 52 L Kepala Banjar Jineng Agung 
3. Suparman 51 L Kepala Banjar Arum 
4. Abdul Latif Degana 48 L Kepala Banjar ASKI 

gana 
5. Made Wedana 50 L Kepala Banjar Samiana 
6. Nengah Suwedan 39 L Kepala Banjar Penginuman 
7. Amir Jafar 58 L Tokoh agama Islam Di Gilimanuk 
8. Made Suriantha 56 L Tokoh Agama Kristen di Gilimanuk 
9. Syamsuddin 42 L Nelayan orang Madura 
10. Ketut Suradja 47 L Guru SD Negeri 
11. Nengah Suarsa 38 L Tukang ojek I ··~ 

12. sugiyono 36 L Tukang ojek 
13. Negah Suparta 28 L Tukang ojek 
14. Wiranto 26 L Tukang ojek 
15. Suparno 34 L Sopir Isuzu 

' 16. Suparno 36 L Buruh pelabuhan 
17. Sugiyanto 42 L Pegawai di kapal Feri 
18. Erwin 46 L Pemilik rumah makan Padang 
19. Siti Juariah 37 p Pemilik warung di terminal 
20. Ip ah 29 p Warung Satu Madura. 
21. Made pasek 34 L Petugas LLAJ 
22. Nainggolan 42 L Pegawai pelabuhan. 

·.1 
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